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ABSTRAK 

        Internet telah mendorong beberapa bidang kehidupan untuk sepenuhnya 

menggunakan teknologi informasi, mempercepat pertumbuhan TI yang cepat saat 

ini. Selain mendorong organisasi yang efisien dan efektif, lembaga juga 

menggunakan pengembangan TI untuk meningkatkan kualitas administrasi. Semua 

tingkat pemerintahan, terutama pemerintah kabupaten, harus mengubah dan 

meningkatkan revolusi administratifnya seiring dengan pesatnya kemajuan 

teknologi. Saat memperbaiki jaringan, dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

kabupaten banyuasin kesulitan mengikuti laporan yang datang dari staf dan 

karyawan bahwa jaringan terputus, atau memeriksa setiap perangkat yang 

terhubung di server satu per satu. Untuk itu dikembangkan sebuah sistem 

pemantauan yang menyambungkan network monitoring system ke sebuah aplikasi 

yang mampu menghubungi administrator jaringan secara realtime dengan begitu 

akan terbentuk sebuah sistem yang dapat memberikan notifikasi secara real time 

kepada network administrator. Dalam mendapatkan informasi kondisi device 

network monitoring memanfaatkan  2 jenis protokol jaringan yaitu snmp, icmp. 

Terdapat availability report yang memudahkan administrator dalam mendapatkan 

laporan berjangka status host dan service yang berjalan. 
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ABSTRACT 

       The internet has encouraged some areas of life to fully use information 

technology, accelerating the rapid growth of IT today. In addition to encouraging 

efficient and effective organizations, the institution also uses IT development to 

improve the quality of administration. All levels of government, especially district 

governments, must change and enhance their administrative revolution in line with 

rapid technological advancements. When repairing the network, the Banyuasin 

district population and civil registration office had difficulty keeping up with 

reports coming from staff and employees that the network was disconnected, or 

checking each connected device on the server one by one. For this reason, a 

monitoring system was developed that connects the network monitoring system to 

an application that is able to contact network administrators in real time, so a 

system will be formed that can provide real-time notifications to network 

administrators. In obtaining information on the condition of device network 

monitoring, it utilizes 2 types of network protocols, namely snmp, icmp. There is an 

availability report that makes it easier for administrators to get a term report on 

the status of hosts and running services. 

 

KEYWORDS : Population office, monitoring, LAN, Server. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Inovasi dalam teknologi informasi memiliki dampak yang luas di 

berbagai industri. Kebutuhan untuk memiliki akses ke internet 

semakin meningkat seiring dengan kemajuan di bidang TI. Di masa 

lalu, Internet disediakan untuk institusi akademik dan hanya 

menghubungkan sejumlah kecil komputer. Sekarang ini adalah 

sesuatu yang tidak dapat Anda jalani tanpanya. Perkembangan 

teknologi berarti dari masa ke masa teknologi terus berkembang ke 

arah yang lebih canggih[1]. 

Menurut jajak pendapat Asosiasi Operator Jaringan Internet 

Indonesia, lebih dari 50% populasi negara saat ini memiliki akses 

internet. Dari 132,7 juta orang Indonesia yang disurvei pada tahun 

2016, 132,7 juta memiliki akses internet [2]. Menjamurnya perangkat 

yang terhubung berbanding lurus dengan perluasan infrastruktur 

internet. Jaringan juga akan mengalami gangguan seiring 

bertambahnya jumlah perangkat. Kesalahan dalam pengaturan 

jaringan, perangkat jaringan yang tidak berfungsi, status port program, 

dan bandwidth yang tidak biasa semuanya dapat menyebabkan 

gangguan. 

Network Monitoring System adalah platform yang membantu 

mereka yang bertanggung jawab untuk memelihara dan mengawasi 

jaringan komputer organisasi. Administrator jaringan harus duduk di 
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depan layar setiap saat untuk menjalankan prosedur pemantauan ini. 

Network monitoring system yang digunakan dalam penelitiannya 

yaitu zabbix mengharuskan administrator melakukan pemantauan 

didepan layar selama ber jam-jam. 

Menjamurnya sumber daya online telah mendorong beberapa 

bidang masyarakat untuk menggunakannya sepenuhnya, 

mempercepat pertumbuhan eksponensial saat ini. Sebuah perusahaan 

juga dapat menggunakan pengembangan TI untuk meningkatkan 

kualitas manajemen, yang membantu organisasi yang efisien dan 

efektif. Perkembangan teknologi yang sangat cepat juga merupakan 

suatu alasan mengapa teknologi yang canggih sangat diperlukan 

dalam membantu menyelesaikan masalah masalah yang dialami 

dalam sebuah instansi maupun organisasi[3].Pemerintah kabupaten 

khususnya harus mengubah dan meningkatkan revolusi 

administratifnya seiring dengan kemajuan teknologi saat ini. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin merupakan badan urusan pemerintahan yang bertugas 

mendukung Bupati di bidang Administrasi Kependudukan. Tanggung 

jawab utama departemen adalah menjalankan urusan pemerintahan 

terkait pencatatan sipil dan kependudukan di Kabupaten Banyuasin, 

dengan mengikuti prinsip otonomi dan administrasi bersama[4]. 

Penelitian dengan judul " Sistem Monitoring Notifikasi Deteksi Fraud 

Pada Jaringan Lan Dinas Kependudukan Dan Sipil Kabupaten 
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Banyuasin" menarik bagi penulis. 

Saat memperbaiki jaringan, dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil kabupaten banyuasin harus menunggu staf dan 

karyawan melaporkan bahwa jaringan mati atau memeriksa secara 

manual setiap perangkat yang terhubung di server, yang merupakan 

proses yang memakan waktu dan tidak efisien. Kemajuan teknologi 

merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, 

karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan 

manfaat positif bagi kehidupan manusia. Memberikan banyak 

kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas 

manusia[5]. 

Dari penelitian tersebut bisa dikembangkan sebuah sistem 

pemantauan yang menyambungkan network monitoring system ke 

sebuah aplikasi yang mampu menghubungi administrator jaringan 

secara realtime dengan begitu akan terbentuk sebuah sistem yang dapat 

memberikan notifikasi secara real time kepada network administrator. 

Pada penelitian ini dipilih telegram dikarenakan telegram merupakan 

aplikasi chatting yang real time. 

Penulis berencana menggunakan isu-isu yang diangkat dari 

uraian di atas sebagai bahan kajian. Judul yang dipilih penulis adalah 

“Sistem Monitoring Notifikasi Deteksi fraud Pada Jaringan LAN 
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Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin”. 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat sebuah notifikasi yang berfungsi 

sebagai pencatat            dan pemberitahuan kepada administrator 

bahwa terjadi masalah pada jaringannya? 

1.2 Identifikasi masalah 

 
Berikut ini pendekatan pemecahan masalah pada penelitian ini terdiri dari : 

 
1. Identifikasi permasalahan 

           Perlu menunggu staf dan karyawan melaporkan bahwa jaringan 

terputus atau memeriksa secara manual setiap perangkat yang terhubung ke 

server setiap kali dilakukan perbaikan sebagai bagian dari proses 

pemeliharaan jaringan di dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

kabupaten banyuasin. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana membuat sebuah notifikasi yang 

berfungsi sebagai pencatat dan pemberitahuan kepada administrator bahwa terjadi 

masalah pada jaringannya?”. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak menyimpang dari persoalan yang ada maka penulis 

membatasi permasalahan yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian terbatas pada jaringan lokal dengan perangkat yang manageable 

dan penelitian dilakukan pada perangkat jaringan Ubuntu 14.04. 

2. Penelitian dilakukan pada nagios sebagai NMS dan postfix sebagai mail 

perangkat jaringan yang berfungsi juga sebagai database serta telegram 

sebagai realtime notification. 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini ialah membuat sebuah notifikasi yang berfungsi 

sebagai pencatat dan pemberitahuan kepada administrator bahwa terjadi masalah 

pada jaringannya. 

1.6 Manfaat penelitian 

 Diharapakan penelitian ini dapat memperoleh manfaat antara lain sebagai 

berikut : 

1.6.1 Bagi mahasiswa 

 1. Penelitian ini dapat digunakan untuk membangun dan menambah    pengetahuan 

yang diperoleh dalam perkulihan. 

2. Menerapkan teori yang diterima selama kuliah 

1.6.2 Bagi Universitas 

1. Sebagai referensi tambahan bagi perpustakan universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

2. Sebagai sarana untuk memperbaiki kurikulum yang ada dan menilai sejauh 

mana kita kuliah dengan dunia kerja saat ini. 

1.6.3 Bagi Dinas kependudukan dan pencatatan sipil  

1. Harapannya agar kedepannya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
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notifikasi gangguan yang terjadi di Dinas kependudukan dan pencatatan 

sipil kabupaten banyuasin. 

2. Memudahkan pemahaman akan sistem dan tata kelola di lingkungan kerja. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan sistematika adalah urutan untuk menyelesaikan penelitian, riset, 

maupun karya tulis lainnya. Hal ini dikarekan supaya karya tulis yang dihasilkan 

bisa tersusun dan terurut. Dalam arti luas, sistematika penulisam di bagi menjadi 3 

bagian, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan penguraian dari latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, manfaat, tujuan dan aturan cara penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori, yaitu teori–teori umum dan khusus yang 

mendukung penulisan skripsi ini. Hal-hal yang tercakup di dalamnya adalah 

pembahasan tentang network monitoring system, Nagios, Maintainability, 

ICMP. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode atau cara penelitian yang 

diterapkan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan mengembangkan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian dari Sistem monitoring notifikasi 
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deteksi fraud pada jaringan Dinas kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten 

banyuasin. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi keseluruhan yang telah dikerjakan dan saran sebagai dasar 

pembaharuan sistem akan di buat atau di update oleh penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk  

mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem  juga  dapat  diartikan  sebagai  kumpulan-

kumpulan  dari  komponen-komponen  yang  memiliki  unsur keterkaitan  antara  

satu  dengan  lainnya.  Berdasarkan  pengertian  tersebut,  maka  sistem  adalah  

sekumpulan objek  yang  mencakup  hubungan  fungsional  antara  tiap-tiap  objek  

dan  hubungan  antara  ciri  tiap  objek  dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk  

mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sistem adalah sebuah tatanan yang terdiri atas sejumlah komponen 

fungsional yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk 

memenuhi suatu proses/pekerjaan tertentu [6] 

Sistem adalah kumpulan objek seperti orang, sumber daya, konsep dan 

prosedur yang dimaksudkan untuk melakukan suatu fungsi yang dapat 

diidentifikasi atau untuk melayani suatu tujuan [7]. 

Jadi sistem merupakan objek seperti orang sumber daya, konsep dan prosedur 

yang terikat dan tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

2.2 Monitoring   

Monitoring didefinisikan  sebagai  langkah  untuk  mengkaji  apakah  kegiatan  

yang dilaksanakan  telah  sesuai  dengan  rencana,  mengidentifikasi  masalah  yang  

timbul  agar  langsung  dapat  diatasi, melakukan  penilaian  apakah  pola  kerja  dan  
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manajemen  yang  digunakan  sudah  tepat  untuk  mencapai  tujuan, mengetahui 

kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh ukuran kemajuan [8].  

Monitoring adalah  aktivitas yang umum dilakukan  untuk  melihat  dan  

mengawasi server dan client agar dapat berjalan  sebagaimana  mestinya. Aktivitas 

berulang  ini  dilakukan untuk  melihat kesiapan dan kondisi setiap no deserta 

konfigurasi  lainnya sehingga memberikan  peluang  untuk  melakukan  perbaikan  

agar  tetap  terjaga berdasarkan  informasi  yang  diterima dan  dilihat [9]. 

Berdasarkan definisi diatas disimpulkan bahwa monitoring adalah kegiatan  

yang mengkaji dan mengevaluasi atas informasi tentang kinerja pelaksanaan suatu 

proyek atau kegiatan dengan melihat apakah telah terjadi peningkatan dengan 

adanya tindakan serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan. 

Notifikasi  adalah  sebuah  sistem  yang  mampu  memberikan  pesan  secara 

realtime dalam  bentuk laporan. Sistem monitoring jaringan  adalah  sistem  yang  

berfungsi  untuk  mengamati  atau  memantau  sistem jaringan  komputer  yang  

sedang  berjalan. Dengan  memadukan  kedua  jenis  sistem  tersebut  maka  

dibuatlah implementasi  notifikasi bot  telegram untuk monitoring jaringan wireless,  

dimana  pembangunan  jaringan  ini menggunakan sistem operasi ubuntu 16.04 

sebagai server [10]. Nagios merupakan sistem monitoring jaringan kode terbuka  

(open  source). 

2.3 Perkembangan jaringan internet  

Internet adalah jaringan komunikasi global yang menghubungkan komputer 

dan jaringan komputer di seluruh dunia. Singkatan dari Interconnected Network ini 

memungkinkan kita berbagi informasi dan berkomunikasi dari mana saja dan 
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dengan siapa saja.Standar teknologi pendukung yang dipakai secara global adalah 

Transmission Control Protocol atau Internet Protocol Suite (disingkat sebagai 

istilah TCP/IP) [11]. TCP/IP ini merupakan protokol pertukaran paket (dalam istilah 

asingnya Switching Communication Protocol) yang bisa digunakan untuk miliaran 

lebih pengguna yang ada di dunia. Sementara itu, istilah “internet working” berarti 

cara/prosesnya dalam menghubungkan rangkaian internet beserta penerapan 

aturannya yang telah disebutkan sebelumnya. 

2.4 Protokol Jaringan 

Protokol jaringan komputer adalah aturan yang ada dalam sebuah jaringan 

komputer yang harus ditaati oleh pihak pengirim dan penerima agar dapat saling 

berkomunikasi dan bertukar informasi meskipun memiliki sistem yang berbeda 

[12]. 

2.4.1   NMP(Simple Network Monitoring Protocol) 

SNMP merupakan protokol untuk menajemen peralatan yang terhubung 

dalam jaringan. Peralatan-peralatan itu antara lain switch, router, modem, 

komputer, server. SNMP menggunakan data-data yang didapatkan dari komunikasi 

UDP dengan device/peralatan yang masuk dalam jaringan tersebut. SNMP dapat 

meminta data ataupun melakukan setting kepada peralatan yang bersangkutan. 

2.4.2  ICMP(Internet Control Messagge Protocol) 

ICMP merupakan protokol jaringan yang berfungsi untuk memberikan 

kiriman pesan –pesan ke dalam sebuah jaringan, mulai dari mengirimkan pesan 

eror, pesan diterima, hubungan putus atau connection lost, dan sebagainya. Dengan 

adanya ICMP ini, maka jaringna akan mengetahui respon – respon yang terjadi 



 

11 
 

 

 

salami konektivitas di dalam jaringan itu berlangsung. 

2.4.3 TCP(Transmision Control Protocol) 

TCP merupakan salah salah satu protokol yang bekerja pada lapisan 

transport layer yang membentuk koneksi logic antar proses aplikasi yang berjalan 

pada dua host yang berbeda. Selain menjalankan fungsi meng-extend layanan host 

to host delivery yang dilakukan protokol IP menjadi layanan process to process 

delivery, dan menjaga integritas data. 

2.4.4   UDP(User Datagram Protocol) 

UDP merupakan bagian dari internet protocol. Dengan menggunakan UDP, 

aplikasi komputer dapat mengirimkan pesan-pesan kepada komputer lain dalam 

jaringan lain tanpa melakukan komunikasi awal. UDP melakukan komunikasi 

secara sederhana dengan mekanisme yang sangat minimal. Ada proses checksum 

untuk menjaga integritas data. UDP digunakan untuk komunikasi yang sederhana 

seperti query DNS (Domain Name System),  NTP (Network Time Protocol)  DHCP 

(Dinamic Host Configuration Protocol), dan RIP   (Routing Information Protocol). 

2.5 Network Monitoring System 

Network Monitooring System  adalah  sebuah  sistem  yang  membantu  para 

operator   dan   administrator   jaringan   yang   bertugas   mengawasi   dan mengelola     

jaringan     komputer     pada     sebuah     instansi. Fungsi dari Network monitoring 

system adalah melakukan pemantauan terhadap kualitas SLA (Service Level 

Agreement) dari Bandwidth yang digunakan. Perangkat lunak Network monitoring 

system digunakan sebagai sistem yang mengelola proses pemantauan terhadap 
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fungsi dan kinerja jaringan yang meliputi kepadatan dan lalu lintas dalam ukuran 

penggunaan bandwidth. Proses monitoring ini dapat dikembangkan sampai ke 

penggunaan sumber daya, seperti sistem up/down, utilisasi CPU dan memory, serta 

manajemen port.Hasil pemantauan tersebut dijadikan bahan dalam pengambilan 

keputusan oleh pihak manajemen, dan dapat juga digunakan oleh administrator 

jaringan (technical person) untuk menganalisa terjadinya kejanggalan dalam 

operasional jaringan. 

2.6 Performa Jaringan 

Mengukur kinerja jaringan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:  

1. Pengukuran aktif (Active Measurement)  

Pengukuran aktif dilakukan dengan cara mengirimkan test traffic pada 

jaringan. Pengukuran ini mengakibatkan penambahan trafik pada jaringan dan 

berpotensi terjadi distorsi perilaku jaringan selama proses pengukuran yang 

berdampak pada hasil pengukuran[13].  

2. Pengukuran pasif (Passive Measurement)  

Pengukuran pasif dilakukan dengan cara mengamati trafik jaringan normal, 

sehingga tidak mengubah perilaku jaringan. Teknik ini biasa digunakan untuk 

pengukur aliran trafik seperti menghitung banyaknya paket dan byte yang mengalir 

melalui router atau links antara node asal dan node tujuan yang telah 

dispesifikasikan [13]. 

2.7 Latency 

Latency Secara umum latency didefinisikan sebagai waktu untuk menunggu 

terjadinya suatu kejadian. Parameter yang sering digunakan untuk mengukur 
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latency jaringan adalah round-trip time (RTT). RTT adalah waktu sebuah paket data 

untuk melakukan perjalanan pulang pergi dari client menuju server dan kembali 

lagi ke client [13]. Terdapat beberapa komponen waktu yang mempengaruhi 

network latency , yaitu:  

1. Transport time / propagation delay adalah waktu yang dibutuhkan oleh sebuah 

paket data untuk mengalir melalui physical link.  

2. Queuing / transmission delay adalah waktu yang dibutuhkan oleh sebuah paket 

data untuk melewati router.  

3. Server response time adalah waktu yang dibutuhkan oleh server untuk 

memproses sebuah paket data yang datang dan menghasilkan sebuah paket data 

balasan.  

Packet Loss Ratio Paket data yang mengalir di Internet sangat mungkin mengalami 

penundaan karena diantrikan untuk diproses oleh router. Jika antrian paket data 

pada router telah penuh, router akan secara paksa menghapus paket. 

2.8 Internet 

Interconnection Networking atau yang lebih populer dengan sebutan internet 

adalah sebuah sistem komunikasi global yang menghubungkan komputer-komputer 

dan jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia [14]. Internet juga 

memberikankemudahan – kemudahan dengan memanfatkan beberapa fasilitas-

fasilias seperti :  

1. Web (World Wide Web)  

dapat menampilkan informasi dalam bentuk multimedia yang berupa grafik, 

suara, video disamping tulisan teks [15].  
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2. E-Mail (Electronic Mail)  

Merupakan fasilitas internet yang memungkinkan seeorang mengirim dan 

menerima surat yang ditransmisikan secara elektronik [15]. 

2.9 Penelitian Sebelumnya 

Dalam melakukan sebuah penelitian sangat di perlukannya penelitian 

sebelumnya sebagai bentuk perbandingan penelitian telah dilakukan sebelunya. 

Pemelitian sebelumnya adalah usaha peneliti dalam mencari dan mempelajari teori 

yang di pakai. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

NO Judul  

Penelitian 

Metode  

Penelitian 

Kesimpulan 

Penelitian 

1 Rancang Bangun 

Sistem Monitoring 

Jaringan 

Menggunakan 

Protocol  

SNMP Dengan 

Notifikasi 

Telegram(2019) 

 

Metode   penelitian   yang   

digunakan,   yaitu   penelitian   

eksperimen.   Penelitian   

dengan pendekatan 

eksperimen adalah suatu 

penelitian yang beruaha 

mencari pengaruh variabel 

yang lain dalam kondisi yang 

terkontrol. Metode penelitian 

yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan metode 

eksperimen langsung untuk 

membangun sebuah sistem 

monitoring jaringan 

menggunakan protocol snmp 

dengan notifikasi telegram. 

1. Dengan penerapan 

sistem monitoring 

jaringan 

menggunakan 

protocol snmp 

dengan notifikasi 

telegram pada 

nadifa.com, maka 

akan membatu 

kerja khususnya 

teknisi dalam hal 

memantau kondisi 

jaringan dan 

pengguna 

jaringan. 
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2. Sistem  monitoring 

  jaringan  

menggunakan  

protocol  snmp  

membutuhkan  

perangkat-

perangkat 

tambahan,   

diantaranya   

komputer   server   

untuk   menjalan   

sistem   core   

nagios,   sehingga 

kecepatan  respon  

yang  diberikan  

oleh  server  

tergantung  

kepada  

spesifikasi  

perangkat  yang 

digunakan. 

2 Monitoring Jaringan 

dan Notifikasi 

dengan Telegram  

pada  

Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota 

Padang (2020) 

 

Manajemen jaringan 

merupakan kemampuan 

untuk memonitor, 

mengontrol, dan 

merencanakan suatu jaringan 

komputer  dan  komponen  

sistem.  Monitoring  jaringan  

merupakan  bagian  dari  

manajemen  jaringan.  Hal  

yang paling  mendasar  dalam  

konsep  manajemen  jaringan  

adalah  tentang  adanya  

Hasil  dari  penelitian   

iniadalah  sebuah  

sistem monitoring  

jaringan  berbasis  

web  browser  dan  

mobile  dengan  

menerapkan  Cacti 

dengan  fitur  SNMP  

sebagai  monitoring  
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manajer  atau  perangkat  yang 

memanajemen  dan  agen  atau  

perangkat  yang  

dimanajemen.    Dalam  

implementasinya,  ada  

berbagai  macam arsitektur  

manajemen  jaringan  yang  

didasarkan  pada tipe  dan  

ukuran  masing-masing.  Ada  

dua  arsitektur  yang dapat  

digunakan  yaitu  manajemen  

terpusat  (centralized  

management)  dan  

manajemen  menyebar  

(distributed management). 

jaringan  dan  

Telegramsebagai  

notifikasi. Tujuannya  

untuk  mengurangi  

kelemahan  pada  

penanganan  

danperbaikan  

jaringan yang selama 

ini digunakan di 

Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kota 

Padang. 

 

3 Implementasi 

notifikasi bot 

telegramuntuk 

monitoringjaringan 

wirelesspada 

universitas 

muhammadiyah 

palembang (2019) 

Metode penelitian ini adalah 

penelitian tindakan (action 

research). Action 

researchadalah penelitian 

untuk mengembangkan  

keterampilan-keterampilan  

baru  atau  cara  pendekataan  

baru  untuk    memecahkan  

masalah  di dunia kerja atau 

dunia terapan lain. 

menghasilkan  grafis 

statistic,  peta  

jaringan, screen  

monitoringdan 

notifikasi apabila ada 

perangkat yang 

mengalami masalah. 

Tujuan dari 

penelitianini yaitu 

mengiplementasikan

suatu  sistem  

pemantauan  

menggunakan  

aplikasi 

Nagiosberikut  

dengan  sisem  

notifikasi  melalui 
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telegram. 

Telegramdapat  

membantu 

administratorjaringa

ndalam  mengawasi 

statusperangkat  

jaringan  secara 

realtime. Hasil dari 

penelitian ini 

berhasil 

mengimplementasik

an nagiosdengan 

sebuah skrip 

notifikasi telegram 

4 Implementasi Sistem 

Monitoring Jaringan 

Menggunakan 

Zabbix Pada Pt 

Sumber Trijaya 

Lestari (2019) 

 

Penelitian ini menggunakan 

Zabbix versi 3.0 yang 

dijalankan pada ubuntu 

server versi 14.04 dan diakses 

melalui web browser dengan 

memasukkan ip address 

yang sudah ditambahkan pada 

Zabbix server. 

Implementasi sistem 

monitoring Zabbix 

yang telah 

terintegrasi dengan 

email dan slack dapat 

bekerja setelah 

ditambahkan trigger 

sebagai pemicu 

sistem agar dapat 

mengirimkan 

notifikasi. Sistem 

monitoring ini dapat 

menampilkan 

sumber daya 

server berupa grafik 

dan items dapat 
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bekerja membaca 

keadaan server 

tersebut. 

Penelitian ini 

menunjukkan Zabbix 

dapat menentukan 

pengiriman notifikasi 

berdasarkan triggers 

yang sudah 

ditambahkan pada 

host dan hasil 

penelitian ini 

dibagi berdasarkan 3 

jenis klasifikasi, 

yaitu: Warning, 

Information dan 

0Average. 

Pemberitahuan yang 

dikirimkan oleh 

Zabbix dapat 

menjadi dasar admin 

pada PT Sumber 

Trijaya Lestari dalam 

mengambil tindakan 

sesuai tingkat 

gangguan. 

5 Desain 

danImplementasi 

menggunakan aplikasi Zabbix 

dan Grafana karena mampu  

1. Penelitian ini 

dilakukan untuk 

memberikan 
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Sistem Monitoring 

SumberDayaServer 

Menggunakan 

Zabbix dan Grafana 

(2023) 

memberikan  informasi  

tentang  kondisi  komponen 

serveryang  sedang  

digunakan  dengan  

mengirimkan notifikasi  baik  

melalui  email  ataupun  

telegram  kepada 

administrator serverdengan  

mudah  dan  menarik. 

contoh dan 

pembelajaran 

terkait dalam 

memahami 

sumber daya 

server yang perlu 

di monitoring 

oleh user. 

2. sistem monitoring 

untuk sumber 

daya server 

dilakukan 

menggunakan 

aplikasi atau 

softwareyaitu 

zabbix 5.0.17 dan 

grafana 8.3.1. 

3. Hasil yang 

diperoleh yaitu 

berupa desain dan 

implementasi 

sistem monitoring 

sumber daya 

server dimana 

diuji coba pada 

penggunaan hard 

disk, CPU, RAM 

dan status ingress 

dan egress 

network serta 

melihat resource 
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server bermasalah 

akan memberikan 

notifikasi melalui 

telegram. 

4. Penggunaan 

zabbix dan 

grafana  yang  

dipadukan  dalam  

penelitian  ini  

sangat  cocok  

karena  lebih 

memudahkan 

dalam 

memperoleh 

informasi karena 

data yang didapat 

dapat diolah 

menjadi info 

grafis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

waterfall. Karna metode ini menggunakan model yang diselesaikan secara 

berurutan dan sistematis. 

3.1 Jadwal Penelitian 

Penulis telah menetapkan waktu dan lokasi berikut untuk 

melengkapi susunan skripsi penelitian ini: 

1. Waktu penelitian 

 
Dari bulan Mei hingga Agustus tahun 2024, studi skripsi ini 

berlanjut tanpa henti. 

No

. 

Aktivitas  

2024 

 

Maret 

 

April 

 

Mei 

 

Juni 

 

Juli 

 

Agustu

s 

1 Studi Literatur                         

2 Identifikasi 

masalah/kebutuh

an 

                        

3 Perancangan alat                         

4 Pembuatan alat                         

5 Pengujian alat                         

6 Analisa dan 

pembahasan 

                        

Tabel 3.1 Waktu penelitian 

Keterangan : 

• Tabel berwarna kuning, menjelaskan bahwa kegiatan telah 

terlaksana  
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3.2 Kerangka Berpikir 

 Kerangka pemikiran ini dibuat berdasarkan tinjauan pustaka dan teori-

teori yang menjadi dasar dari penelitian.  

                                               Gambar 3.1 Kerangka berpikir 

3.3 Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, Dimana metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, 

mencatat, dan mengklasifikan dari hasil pencatatan lapangan. Penelitian kualitatif 

adalah studi yang dilakukan dengan melihat aktivitas isu yang secara sosial yang 

alamai dengan menganjurkan proses interaksi komunikatif yang mendalam antara 

peneliti dan fenomena yang di pelajari. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1.  Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara ini dilaksanakan dengan cara melakukan survei melalui 

bertanya langsung ke network administrator dan juga penelusuran topology dinas 

kependudukan dan pencatatan sipil kabupaten banyuasin secara langsung. Hasil 
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wawancara yang diperoleh yaitu sistem sekarang pada saat ini dan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi. Berdasarkan wawancara didapatkan data 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Wawancara Network Administrator 

Pertanyaan Jawaban  

Jika terjadi permasalahan pada jaringan berapa 

lama waktu yang diperlukan untuk melakukan 

perawatan? 

>20 menit 

Pada tahapan mana yang paling banyak memakan 

waktu untuk perawatan? 

Mengetahui permasalahan 

Adakah proses pencatatan permasalahan yang 

terjadi secara digital? 

Tidak ada 

Berapa besar frekuensi terjadinya permasalahan 

jaringan dalam satu hari? 

>3 

 

 Selain dengan wawancara juga dilakukan survei dengan melakukan 

penelusuran terhadap topology jaringan lokal Dinas kependudukan dan pencatatan 

sipil kabupaten banyuasin. 

2. Pengumpulan data langsung (Observasi) 

Selanjutnya peneliti melakukan proses dari observasi kepada objek yang 

bersangkutan. Penelitian ini dengan cara turun langsung dan memperhatikan 

bagaimana proses berlangsungnya Pengaduan Masyarakat Pada di Dinas Sosial 
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Kota Palembang yang terjadi. 

3. Studi Literatur 

Studi literatur dilaksanakan dengan memahami bukti-bukti dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, ataupun pakar terkait penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan yang bertujuan untuk menyusun dasar teori dalam melaksanakan  

penelitian ini guna mendapatkan data yang akurat. Studi literatur dilakukan peneliti 

sebagai upaya lanjutan untuk menyempurnakan data yang didapat dari pertanyaan 

dan observasi secara langsung. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil dan sejarah singkat dinas kependudukan dan Pencatatan sipil 

kabupaten banyuasin 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin dibentuk 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Pembentukan Organisasi Dinas Daerah Kabupaten Banyuasin sebagaimana 

telah diubah ketiga kali denga Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012, sebagai 

Dinas Daerah yang membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan peerintahan 

dibidang Administrasi Kependudukan [16]. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil dipimpin oleh seorang Kepala 

Dinas yang berada dibawah bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris 

Dinas yang mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintah Kabupaten di 

Bidang Administrasi Kependudukan berdasarkan asas Otonomi dan Tugas 

Pembantuan [16]. Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil menyelenggarakan fungsi. 

1. Perumusan Pelaksanaan Kebijakan Pemerintah Kabupaten di Bidang 

Administrasi Kependudukan. 

2. Pelaksanaan pengelolaan urusan umum, perlengkapan dan kepegawaian, 

perencanaan dan keuangan di bidang Administrasi Kependudukan. 

3. Koordinasi penyelenggaraan Administrasi Kependudukan. 

4. Pengaturan Teknis pelayanan Administrasi Kependudukan sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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5.  Pembinaan Sosialisasi penyelenggaraan Administrasi Kependudukan. 

6.  Pembinaan dan Pengawasan Pelaksanaan penyelenggaraan Administrasi 

Kependudukan. 

7.  Pelaksanaan Pelayanan Administrasi Kependudukan meliputi pendaftaran 

kependudukan dengan penerbitan KK, KTP, dan Surat Keterangan 

Kependudukan serta pencatatan sipil dengan penerbitan Akta-Akta Catatan 

Sipil. 

8. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

Untuk mencapai keberhasilan bidang tugas yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin, maka disusun suatu 

Rencana Kerja sebagai langkah awal aktualisasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Rencana Kerja merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil 

yang ingin dicapai dalam kurun waktu 5 Tahun sebagaimana yang tertuang dalam 

Perencanaan Strategis dengan memperhitungkan potensi, peluang, kendala yang 

ada atau melalui analisis SWOT sehingga diharapkandapat mencapai sasaran 

seperti yang diharapkan. Rencana Strategis tidak terlepas dari pencapaian visi, misi, 

tujuan, dan sasaran sehingga kebijakan program dan kegiatan yang dibuat untuk 

menjawab dan mengatasi masalah yangtimbul secara realitas, transparan dan 

kredibel untuk mengantisipasi perkembangan masa depan pembangunan daerah 

Kabupaten Banyuasin. 

4.2 Melaksanakan Prosedur 

 Memilih masalah, mengembangkannya, memilih subjek dan alat ukur, dan 
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Gambar 4. 1 Tampilan awal instalasi Sistem operasi 

akhirnya menetapkan rencana studi semuanya tercakup dalam bab sebelumnya. 

Bab ini akan membahas langkah-langkah yang muncul setelah tiga langkah 

pertama, yaitu pembedahan itu sendiri. 

Peneliti selama tahap pelaksanaan prosedur: 

1. Melakukan Instalasi Operating system Ubuntu 16.04. 

2. Melakukan Instalasi aplikasi yang menjadi server. 

3. Melakukan konfigurasi Berdasarkan topology. 

4. Melakukan Pengetesan Sistem Notifikasi Gangguan Jaringan berbasis surat 

elektronik. 

4.2.1 Instalasi sistem operasi. 
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Saat menginstal Ubuntu, penulis memilih opsi bahasa Inggris. 

  

Penulis memilih "Unduh pembaruan saat menginstal Ubuntu" di bagian "Bersiap 

untuk Menginstal Ubuntu". Ini akan menyebabkan Ubuntu memperbarui pustaka 

yang diperlukan oleh sistem operasi secara otomatis. 

Gambar 4. 2 Proses Pemilihan bahasa 

Gambar 4. 3 Proses update otomatis ubuntu 
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Hapus disk dan instal karena penginstalan sedang dilakukan di server fisik yang 

tidak berisi data penting apa pun. Dengan mengingat hal itu, kami akan menginstal 

Ubuntu Linux pada satu HDD 500 GB. 

 

Setelah itu, untuk memastikan tidak ada kesulitan penginstalan disk drive, periksa 

kembali apakah modifikasi partisi sudah akurat. 

Gambar 4. 4 Pemilihan metode instalasi 

Gambar 4. 5 Pengecekkan partisi kembali 
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Pada tahap selanjutnya penulis memilih negara/kota jakarta. 

 

Pada pemilihan keyboard penulis menyesuaikan dengan keyboard qwerty default 

yaitu English. Agar sesuai dengan keyboard milik penulis. 

 

Gambar 4. 6 Pemilihan region 

Gambar 4. 7 Pemilihan keyboard 
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Gambar 4.10 Instalasi openssh-server 

 

Pada tahap ini membuat nama komputer dan username untuk login pada server. 

 

Setelah selesai instalasi penulis melakukan instalasi openssh-server agar server 

bisa diremote dari jaringan dinas kependudukan dan pencatatan sipil. 

 

Pada tahap ini penulis menggunakan perintah apt-get untuk melakukan installasi 

server pada zabbix. 

Gambar 4. 8 Pembuatan Credential server 

Gambar 4.9 Instalasi sistem operasi ke Disk 
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Pada tahap ini penulis menggunakan aplikasi putty configuration dan memasukkan 

ip adress untuk meremote server 

 

Pada tahap ini penulis login menggunakan username untuk melakukan instalasi 

server. 

4.2.2 Instalasi library pendukung. 

Untuk mengoperasikan NMS, Mail server, dan Telegram API, Anda perlu 

menginstal pustaka yang diperlukan sebelum menginstal ketiga komponen ini. 

Gambar 4.11 Meremote server menggunakan putty 

Gambar 4.12 Instalasi openssh-server 
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Pada tahap ini penulis melakukan instalasi apache web server dengan 

menggunakan perintah sudo apt-get install apache2 lalu memasukkan password 

untuk login. Install library untuk membantu proses berjalannya apache web 

server. 

sudo apt install php php-cgi libapache2-mod-php php-common  

php-pear php-mbstring 

Lalu dilakukan pengecekkan test running web server dengan melalukan direct 

langsung ke IP 10.237.15.159 milik server nagios.  

  

Pada gambar diatas merupakan tampilan dari hasil pengecekan web server 

dengan melakukan direct ke ip milik nagios. 

Gambar 4.13 Instalasi Apache web server 

Gambar 4.14 Pengecekkan web server 
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Instalasi Mysql-server dilakukan untuk menyimpan database dari nagios. 

Yang memerlukan database sebagai media penyimpanan data user, data laporan 

gangguan jaringan, dan data kondisi perangkat jaringan. Terakhir instalasi library 

untuk melakukan compile kepada nagios nantinya. 

sudo apt-get install build-essential libgd2-xpm-dev openssl libssl-

dev unzip 

 

4.2.3 Instalasi Aplikasi Server 

        Aplikasi server pertama yang di install adalah postfix yang merupakan salah 

satu variabel kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Instalasi mysql-server 
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Pada gambar diatas merupakan tampilan awal dari postfix sebagai mail server. 

 

Pada tahap ini penulis memilih No Configuration lalu mengklik ok. Pada pilihan 

postfix configuration dipilih No Configuration konfigurasi akan dilakukan secara 

manual. Konfigurasi secara manual dilakukan pada file . 

 

 

Untuk melakukan relayhost ke gmail pada akhir file “main.cf” ditambahkan baris 

kode berikut: 

 

/etc/postfix/main.cf 

Gambar 4.16 Instalasi Postfix sebagai mail server 

Gambar 4.17 Instalasi Postfix Mail server 
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relayhost = [smtp.gmail.com]:587 

smtp_sasl_auth_enable = yes 

smtp_sasl_password_maps = 

hash:/etc/postfix/sasl_passwd 

smtp_sasl_security_options = noanonymous 

smtp_tls_CAfile = /etc/postfix/cacert.pem 

smtp_use_tls = yes 

 

Selanjutnya file berikut juga dilakukan konfigurasi 

/etc/postfix/sasl_passwd 

File “sasl_passwd” dikonfigurasikan dengan credential email gmail  

 

File “sasl_passwd” diganti user permissionnya sehingga hanya user root yang 

dapat membukanya. 

sudo chown root:root /etc/postfix/sasl_passwd 

/etc/postfix/sasl_passwd.db 

sudo chmod 0600 /etc/postfix/sasl_passwd 

/etc/postfix/sasl_passwd.db 

 

Setelah konfigurasi postfix selesai selanjutnya adalah instalasi aplikasi nagios 

Sebagai Network Monitoring System. Pertama penulis membuat user nagios yang 

akan dimasukkan kedalam grup nagcmd. 

 

 

Gambar 4.18 Postfix Mail server 
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sudo useradd nagios 

sudo groupadd nagcmd 

sudo usermod -a -G nagcmd nagios 

Selanjutnya download package instalasi nagios ke server ubuntu dengan 

menggunakan bantuan tools default ubuntu curl . 

 

Tampilan diatas merupakan proses dari mendownload package instalasi nagios ke 

server ubuntu menggunakan tools default ubuntu curl. 

Package yang sudah didownload lalu di ekstrak  

 

Package yang sudah di ekstrak tidak bisa langsung digunakan karena pacakge yang 

diberikan oleh nagios merupakan code program yang belum dicompile. Jadi 

dilakukan compile package nagios. 

Gambar 4.19 Download nagios melalui curl  

Gambar 4.20 ekstrak nagios package  
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Gambar 4.22 compile nagios package 2 

 

Pada gambar diatas merupakan hasil dari compile package nagios pada gambar 

sebelumnya. 

 

Penulis memberikan akses ke user www-data agar bisa mengakses group nagcmd 

Penulis menambahkan usergroup ke nagcmd agar bisa diakses ke nagios. 

4.2.4  Melakukan konfigurasi Berdasarkan topology.  

Konfigurasi network monitoring system dilakukan dengan menyesuaikan dari 

topology local area network Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Banyuasin. Pertama dilakukan konfigurasi dan pembuatan BOT Telegram agar bisa 

diakses nagios. 

 

Gambar 4.21 compile nagios package 1 

Gambar 4.23 menambahkan usergroup ke nagcmd 
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Bot yang sudah dibuat menggunakan Bot Father diambil tokennye lalu bot tersebut 

dimasukkan kedalam grup network status notification.  

 

Pada tahap ini penulis menggunakan perintah /mybots untuk mengecek bot yang 

telah dibuat . 

Gambar 4.25  token bot telegram 

Gambar 4.24 menambahkan bot nagios melalui bot father 
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Lalu dicari group ide milik group dengan menggunakan telegram web API. 

 

Pada gambar diatas penulis mencari Group ID dengan menggunakan telegram web 

API untuk menghubungkan ke bot Telegram. 

4.2.5 Melakukan Pengujian. 

 Setelah melakukan konfigurasi sistem yang sudah dibuat oleh penulis dilakukan 

pengujian selama satu minggu untuk mendapatkan data tentang pengujian. Terdapat 

15 perangkat yang dimonitoring. 

1. Tampilan nagios 

Gambar 4.26 group network notification bot telegram 

Gambar 4.27  id group network notification bot telegram 
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Pada gambar 4.28 terdapat tampilan hostgroup yang dimonitoring oleh nagios 

hostgroup dibagi menjadi 2 yaitu hostgroup switch HPE dan hostgroup switch 

cisco. 

Selanjutnya pada gambar 4.29 terdapat tampilan service yang dimonitoring oleh 

nagios. 

 

   

 

 

 

 Gambar diatas nerupakan tampilan service status nagios yang dapat di monitoring 

oleh penulis. 

 

 

 

Gambar 4.28 tampilan hostgroup nagios 

Gambar 4.29 tampilan service status nagios 
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Notifikasi juga didapatkan pada telegram dengan status switchKC_104 dengan ip 

address 10.237.1.104 statusnya down pada telegram. 

Pada gambar diatas merupakan hasil dari notifikasi yang dikirimkan bot 

melalui telegram ke server dinas kependudukan dan catatan sipil. 

3. Hasil Pengukuran RMA(Reliability,Maintainability,Availabilit) 

 Monitoring dilakukan antara tanggal 12 sampai 16 Juli dan hasil monitoring 

di buat dalam bentuk histogram oleh nagios sehingga menghasilkan tabel tabulasi 

yang terdiri dari 3 event (Recovery, down,unreacheable). Hasil pengukuran diukur 

berdasarkan berapa kali jumlah kegagalan jaringan yang terjadi berdasarkan 

gangguan yang terjadi di host. Nilai realibility didapatkan dari waktu host up 

selama periode pada tabulasi availability report nagios, dan untuk nilai 

maintainability didapatkan dari waktu down  host selama periode. 

 

Gambar 4.32 tampilan telegram notifikasi nagios 
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Sehingga didapatkan data RMA pada switch Profil A sebagai berikut: 

 

 

 

Dari hasil pengamatan pada switch profil B didapatkan 7 kali host down dengan 

total 7 kali host down pada periode 12 sampai 16 juli. Dari data graf yang 

ditampilkan histogram dapat dilihat bahwa host down hanya terjadi pada tanggal 15 

dengan 7 kali hostdown.    Selanjutnya untuk recovery terjadi 2 kali recovery  

Gambar 4.33 switch Profil A 

Gambar 4.34 switch profil B 

Tabel 4.1 RMA Switch profil A 
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dengan total 3 kali recovery pada periode 12 sampai 16 juli. satu kali recovery 

dihitung pada saat nagios pertama kali dipasang dan 2 kali recovery pada tanggal 

15 juli. 

Didapatkan data RMA pada switch profil B sebagai berikut: 

Reliability(mean time to failure) 2794 

Maintainability(mean time to repair) 2966 

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 

Availability(mttf/mtbf*100) 48.517 % 

 

 

Pada switch dafduk U dengan ip 10.237.1.202 dalam periode 12 sampai 16 

juli 2024 didapatkan 7 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.23 . Untuk 

recovery host terjadi 4 dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch dafduk U dengan ip 10.237.1.202 

sebagai berikut: 

Gambar 4. 35  Switch dafduk U 10.237.1.202 

Tabel 4.2 data RMA switch profil B 
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Reliability(mean time to failure) 2794 

Maintainability(mean time to repair) 2966 

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

 

 

Pada switch dafduk U dengan ip 10.237.1.222 dalam periode 12 sampai 16 

juli 2024 didapatkan 3 kali total host down dengan nilai reliability nya 0.10 . Untuk 

recovery host terjadi 4 dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch dafduk u dengan ip 10.237.1.202 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 36 Switch dafduk u 10.237.1.222  

Tabel 4.3 Switch Dafduk U 

 



 

46 
 

 

 

. 

Reliability(mean time to failure) 2796 

Maintainability(mean time to repair) 2987 

Mean time between failure(mttf+mttr) 5783 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,509 % 

 

 

Pada switch capil A dengan ip 10.237.1.102 dalam periode 12 sampai 16 

juli 2024 didapatkan 9 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.29 . Untuk 

recovery host terjadi 5 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.16 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch capil A dengan ip 10.237.1.102 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4. 37 histogram Switch capil A  10.237.1.102 

Tabel 4.4 Switch dafduk U 202 
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Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2965 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5759 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,53 % 

 

Pada switch profil A dengan ip 10.237.1.104 dalam periode 12 sampai 16 

july 2024 didapatkan 8 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.26 . Untuk 

recovery host terjadi 4 dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch Profil A dengan ip 10.237.1.104 

sebagai berikut: 

 

Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Gambar 4. 38 Switch Profil a  10.237.1.104 

Tabel 4.6 Profil A. 

 

Tabel 4.7 Switch Profil a 
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Pada switch profil b dengan ip 10.237.1.105 dalam periode 12 sampai 16 

juli 2024 didapatkan 7 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.23 . Untuk 

recovery host terjadi 4 dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch profil b dengan ip 10.237.1.105 

sebagai berikut: 

 

 

 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

Reliability(mean time to failure) 2792 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2956 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5755 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,509 % 

Gambar 4. 39  Switch profil b  10.237.1.105 

Tabel 4.8 Switch Profil B. 
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Pada switch piak A dengan ip 10.237.1.201 dalam periode 12 sampai 16 juli 

2024 didapatkan 9 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.29 . Untuk 

recovery host terjadi 5 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.16 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch piak A dengan ip 10.237.1.201 sebagai 

berikut: 

Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

 

Pada switch piak B dengan ip 10.237.1.210 dalam periode 12 sampai 16 juli 

2024 didapatkan 11 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.35 . Untuk 

recovery host terjadi 6 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.19 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch piak B dengan ip 10.237.1.210 sebagai 

berikut:. 

 

Gambar 4.40 switch piak A 

Tabel 4.9 Switch Piak A. 
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Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

Pada switch UPTD BA III dengan ip 10.237.1.223 dalam periode 12 sampai 

16 juli 2024 didapatkan 6 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.19 . Untuk 

recovery host terjadi 4 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD BA III dengan ip 10.237.1.223 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pada 

switch UPTD BA II dengan ip 10.237.1.224 dalam periode 12 sampai 16 juli 2024 

didapatkan 8 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.26 . Untuk recovery 

host terjadi 4 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.10 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD BA II dengan ip 10.237.1.224 

sebagai berikut: 

 

 

 

Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

Tabel 4.10 Switch Piak B 

Tabel 4.11 Switch UPTD BA III. 
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Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

 

Pada switch UPTD BA I dengan ip 10.237.1.225 dalam periode 12 sampai 

16 juli 2024 didapatkan 5 kali total host down dengan nilai reliabilitnya 0.16 . Untuk 

recovery host terjadi 5 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.15 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD BA II dengan ip 10.237.1.225 

sebagai berikut: 

Reliability(mean time to failure) 2794 jam 

Maintainability(mean time to repair) 2966 jam  

Mean time between failure(mttf+mttr) 5760 jam 

Availability(mttf/mtbf*100) 48,531 % 

Tabel 4.12 Switch UPTD BA II. 

 

Tabel 4. 13 Switch UPTD BA I. 
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Gambar 4. 43 histogram Switch kampus U lantai 6  10.237.1.226 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD Betung dengan ip 

10.237.1.226 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Pada switch UPTD Suak Tapeh dengan ip 10.237.1.207 dalam periode 12 

sampai 16 juli terdapat 7 kali host down  nilai reliabilitnya 0.23 . Untuk recovery 

host terjadi 4 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD SUAK TAPEH dengan ip 

10.237.1.207 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Reliability(mean time to failure) 2794 

Maintainability(mean time to repair) 2956 

Mean time between failure 5750 

Availability 48.517% 

Gambar 4.41 switch UPTD Betung 

Tabel 4.14 Switch UPTD Betung. 
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Reliability(mean time to failure) 0,23 

Maintainability(mean time to repair) 0.13 

Mean time between failure 0.33 

Availability  69,7% 

 

Pada switch UPTD Talang Kelapa dengan ip 10.237.1.227 dalam periode 

12 sampai 16 juli terdapat 7 kali host down  nilai reliabilitnya 0.23 . Untuk recovery 

host terjadi 4 kali dengan nilai maintainabilitnya 0.13 . 

Sehingga didapatkan data RMA pada switch UPTD Talang Kelapa dengan ip 

10.237.1.227 sebagai berikut: 

Reliability(mean time to failure) 0.03  

Maintainability(mean time to repair) 0.06 

Mean time between failure 0.09 

Availability  50 % 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.16 Switch UPTD Talang Kelapa. 

 

Tabel 4.15 Switch UPTD Suak Tapeh. 
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Tabel frekuensi kegagalan dalam jangka waktu 12 sampai 16 juli 2024 

No. Nama perangkat Frekuensi 

kegagalan 

1 Switch operator 8 

2 Switch sekret B 7 

3 Switch dafduk U  202 7 

4 Switch dafduk U 222 3 

5 Switch capil A 102 9 

6 Switch capil B 103 9 

7 Switch profil A 104 8 

8 Switch profil B 105 7 

9 Switch piak A 201 9 

10 Switch piak B 210 11 

11 Switch UPTD BA III 223 6 

12  Switch UPTD BA II 224 8 

13 Switch UPTD BA I 225 5 

14 Switch UPTD  BETUNG 226 0 

15 Switch UPTD SUAK TAPEH 

207 

7 

16 Switch UPTD TALANG 

KELAPA 227 

1 

 

Tabel 4.17 Nama perangkat dan Frekuensi Kegagalan. 
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Report availability seluruh host berdasarkan total kegagalan jaringan termasuk 

kegagalan service. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Laporan kegagalan 

jaringan 
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4.2.6 Topologi jaringan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Topologi jaringan merupakan struktur atau jaringan yang digunakan untuk 

menghubungkan jaringan internet dari WAN ke server lalu menuju switch dan 

komputer yang terhubung menggunakan kabel ataupun nirkabel. 

Berikut adalah penjelasan topologi jaringan pada penelitian ini : 

 : Switch 

                : Kabel LAN 

          : Server 

Cloud   : WAN 

 

 

Gambar 4.44 Topologi Jaringan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Hasil dari tugas akhir ini adalah sistem untuk memberi tahu pengguna 

tentang gangguan jaringan telah berhasil dikembangkan dan diterapkan. Sistem 

notifikasi gangguan jaringan tetap memberikan notifikasi walaupun terjadi 

maintenance dikarenakan tidak adanya schedule maintenance yang ditetapkan. 

Sistem notifikasi tidak mampu memberikan notifikasi via telegram dalam 

prakteknya hanya bertahan selama 3 hari setelahnya API telegram perlu 

diperbaharui. Sistem notifikasi memberikan notifikasi via email dengan ketetapan 

waktu  3 menit. Dalam mendapatkan informasi kondisi device network monitoring 

memanfaatkan  2 jenis protokol jaringan yaitu snmp, icmp. Terdapat availability 

report yang memudahkan administrator dalam mendapatkan laporan berjangka 

status host dan service yang berjalan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian, peneliti sangat menyadari akan 

kekurangan maupun kelemahan terhadap sistem. Agar itu berfungsi sebagai 

penunjuk arah untuk apa yang akan datang. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa 

rekomendasi dari tim peneliti: 

1. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyuasin harus 

menyiapkan server API untuk Telegram yang dapat menyimpan laporan ke 

database masing-masing agar sistem dapat berjalan dengan lancar. 

2. Instansi pemerintah di Kabupaten Banyuasin yang bertanggung jawab atas 
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pencatatan sipil dan pengendalian kependudukan harus membuat maintenance 

schedule  agar dapat dicatat pada nagios agar data hasil maintenance dan data 

jaringan down tidak tercampur. untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

menggunakan notifikasi dalam bentuk yang lebih real time seperti WhatsApp 

atau sms.
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